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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberi kekuatan, 

kesehatan dan kelapangan waktu kepada kita semua sehingga monitoring evaluasi 

(monev) internal evaluasi S-1 Farmasi ini dapat dilaksanakan dari awal hingga 

penyusunan laporan. Monev ini merupakan bagian penting dari proses penjaminan 

mutu internal yang dilaksanakan oleh Program Studi S-1 Farmasi Pelaksanaan 

monev ini merupakan bentuk nyata dari komitmen Universitas Fort De Kock 

terhadap pentingnya perbaikan dan peningkatan evaluasi pembelajaran dalam 

memberi pelayanan pendidikan kepada mahasiswa secara berkelanjutan.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari monev ini diharapkan dapat 

membantu Program Studi S-1 Farmasi dalam meningkatkan evaluasi 

pembelajaran. Diakui bahwa pelaksanaan monev ini tidak terlepas dari berbagai 

kendala, terutama pada saat proses pengumpulan data. Berkat kerja keras dari tim 

monev serta dukungan dari sivitas akademika, monev ini dapat dilaksanakan dan 

diselesaikan dengan baik.  

Atas bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak yang telah mendukung 

kegiatan monev ini, kami ucapkan terima kasih.  

         

 

       Bukittinggi,   Maret 2025 

       TPM Prodi S-1 Farmasi 

 

 

     (apt. Atika Sri Indriyani, S.Farm, M.Farm) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

 

Kepuasan mahasiswa merupakan salah satu indikator kunci keberhasilan 

institusi pendidikan tinggi dalam menyelenggarakan proses belajar 

mengajar dan mencapai visi serta misinya. Lingkungan akademik yang 

mendukung, kualitas pengajaran yang prima, fasilitas yang memadai, serta 

pelayanan yang responsif menjadi faktor-faktor esensial dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi mahasiswa. Terlebih 

lagi di program studi Farmasi, yang mempersiapkan lulusannya untuk 

berkarier di bidang kesehatan yang sangat dinamis dan membutuhkan 

kompetensi tinggi. 

Program Studi Sarjana Farmasi memiliki tanggung jawab besar untuk 

tidak hanya menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademik dan 

profesional, tetapi juga memastikan bahwa pengalaman belajar mereka 

selama menempuh pendidikan adalah pengalaman yang memuaskan dan 

berharga. Tingkat kepuasan mahasiswa dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas kurikulum, metode pembelajaran, 

kualitas dosen, sarana dan prasarana penunjang, hingga sistem pelayanan 

akademik dan non-akademik yang disediakan oleh program studi dan 

universitas. 

Monitoring dan evaluasi (monev) kepuasan mahasiswa secara berkala 

menjadi krusial untuk mengidentifikasi area kekuatan yang perlu 

dipertahankan dan area kelemahan yang membutuhkan perbaikan. Data 

dan informasi yang diperoleh dari monev ini akan menjadi dasar 

pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pelayanan, sehingga selaras dengan standar mutu pendidikan tinggi 

dan harapan pemangku kepentingan. Dengan memahami persepsi dan 

harapan mahasiswa, Program Studi S1 Farmasi dapat melakukan 

penyesuaian yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 



lebih kondusif, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan dunia kerja di bidang farmasi. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Program Studi 

S1 Farmasi dalam melakukan monev kepuasan mahasiswa. Hasil monev 

ini diharapkan dapat menjadi cerminan kondisi aktual kepuasan 

mahasiswa dan menjadi landasan bagi upaya perbaikan berkelanjutan demi 

tercapainya kualitas lulusan yang unggul dan berdaya saing. 

 

2. Dasar Hukum : 

a. Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

b. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

PendidikanTinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi  

c. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI)  

d. Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti  

e. Peraturan BAN-PT No 2 Tahun 2017 tentang Sistem Akreditasi Nasional 

Pendidikan Tinggi;  

f. Peraturan BAN-PT No 4 Tahun 2017 tentang Instrumen Akreditasi;   

g. Permendikbud No. 7 Tahun 2020, Pendirian, Perubahan, Pembubaran 

PTN dan Pendirian, Perubahan, Pencabutan Izin PT   

h. PP No 57. Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan  

i. Permendikbudristek No 53. Tahun 2023 Tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi. 

3. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan monitoring dan evaluasi kepuasan mahasiswa terhadap 

kinerja dosen yaitu untuk menjaga keberlangsungan implementasi sistem 

mutu di Prodi S1-Farmasi. Hasil yang diperoleh dari pengukuran ini bisa 

digunakan sebagai masukan atau umpan balik bagi pihak intitusi dalam 

program pengembangan dan tatanan yang lebih luas. 

4. Manfaat 

Monitoring dan evaluasi (monev) kepuasan mahasiswa merupakan proses 

krusial yang membawa sejumlah manfaat signifikan bagi program studi dan 



universitas secara keseluruhan. Dua manfaat yang Anda sebutkan adalah inti 

dari pentingnya kegiatan ini: 

a. Panduan dalam melakukan monitoring dan evaluasi; 

Monev kepuasan mahasiswa berfungsi sebagai panduan yang jelas bagi 

program studi untuk memahami area-area yang perlu diperhatikan. Proses ini 

membantu dalam: 

Identifikasi Fokus untuk menunjukkan aspek-aspek apa saja dalam layanan 

dan proses pendidikan yang paling memengaruhi kepuasan mahasiswa, mulai 

dari kualitas pengajaran, fasilitas, hingga pelayanan administrasi. 

Standar Penilaian untuk memberikan kriteria atau standar yang bisa 

digunakan untuk mengukur sejauh mana program studi telah memenuhi 

harapan mahasiswa. Tanpa monev, sulit untuk menentukan apakah suatu 

upaya perbaikan berhasil atau tidak. 

Pengambilan Keputusan Berbasis Data untuk melihat hasil monev 

menyajikan data konkret yang dapat dijadikan dasar untuk membuat 

keputusan yang tepat dan terukur, bukan hanya berdasarkan asumsi. Ini 

membantu program studi untuk menyusun rencana tindak lanjut yang lebih 

efektif. 

 

b. Bahan input dalam rangka meningkatkan kinerja program studi. 

Ini adalah manfaat paling fundamental. Data dari monev kepuasan mahasiswa 

menjadi input berharga yang langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja 

program studi dalam berbagai aspek: 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran jika mahasiswa mengeluhkan metode 

pengajaran atau relevansi materi, program studi bisa melakukan perbaikan 

kurikulum atau melatih dosen untuk metode yang lebih interaktif. 

Perbaikan Fasilitas dan Sarana Prasarana Keluhan tentang laboratorium yang 

kurang memadai atau perpustakaan yang tidak nyaman bisa mendorong 

program studi untuk mengalokasikan sumber daya untuk perbaikan. 



Optimasi Pelayanan Akademik dan Non-akademik terjadi jika mahasiswa 

merasa kesulitan dalam proses pendaftaran, bimbingan akademik, atau 

layanan kemahasiswaan lainnya, hasil monev akan menunjukkan di mana 

letak kendala dan bagaimana memperbaikinya. 

Pengembangan Reputasi dan Akreditasi Program studi yang memiliki tingkat 

kepuasan mahasiswa tinggi cenderung memiliki reputasi yang baik, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan minat calon mahasiswa dan mendukung 

proses akreditasi. 

Meningkatkan Loyalitas Mahasiswa yang puas cenderung menjadi duta 

positif bagi program studi, merekomendasikannya kepada orang lain, dan 

memiliki ikatan emosional yang lebih kuat dengan almamaternya. 

5. Ruang Lingkup Monev 

Instrumen yang telah disusun meliputi pertanyaa/pernyataan tentang 

Kualitas Pembelajaran dan Kurikulum (Kesesuaian materi perkuliahan 

dengan tujuan program studi dan kebutuhan industry, Metode pengajaran 

dosen (variasi, interaktif, mudah dipahami), Ketersediaan dan relevansi 

bahan ajar, Kesesuaian beban studi dengan kemampuan mahasiswa, 

Kejelasan tujuan pembelajaran setiap mata kuliah). 

Kualitas Dosen dan Tenaga Pendidik (Kompetensi dan keahlian dosen 

dalam bidangnya, Sikap profesionalisme dan responsivitas dosen. 

Kemampuan dosen dalam memberikan bimbingan akademik dan non-

akademik, Ketersediaan waktu dosen untuk konsultasi).  

Sarana dan Prasarana Penunjang Pendidikan (Ketersediaan dan kualitas 

ruang kuliah (kenyamanan, kebersihan, fasilitas), Ketersediaan dan kualitas 

laboratorium (peralatan, bahan, kebersihan), Ketersediaan dan kualitas 

perpustakaan (koleksi buku, jurnal, akses digital, kenyamanan), Akses 

internet dan fasilitas teknologi informasi, Fasilitas penunjang lainnya seperti 

ruang diskusi, kantin, area ibadah, toilet).  



Pelayanan Akademik (Kemudahan dan kecepatan proses administrasi 

akademik (misalnya, pendaftaran mata kuliah, pengurusan nilai, surat-

menyurat), Kejelasan informasi akademik yang diberikan, Ketersediaan dan 

kualitas bimbingan akademik/wali dosen, Sistem informasi akademik yang 

user-friendly). 

Pelayanan Kemahasiswaan dan Dukungan Non-akademik (Ketersediaan dan 

kualitas layanan Kesehatan, Ketersediaan beasiswa dan informasi mengenai 

beasiswa, Pelayanan konseling dan pengembangan karier, Kesempatan 

berpartisipasi dalam organisasi mahasiswa dan kegiatan ekstrakurikuler, 

Dukungan untuk kegiatan kewirausahaan atau pengembangan minat bakat). 

Lingkungan Kampus dan Suasana Akademik (Rasa aman dan nyaman di 

lingkungan kampus, Hubungan antar mahasiswa dan dosen, Keberadaan 

lingkungan yang inklusif dan non-diskriminatif, Reputasi program studi dan 

universitas).  

Kepuasan Umum dan Rekomendasi (Tingkat kepuasan secara keseluruhan 

terhadap program studi, Kemungkinan untuk merekomendasikan program 

studi kepada calon mahasiswa lain, Kesediaan untuk kembali memilih 

program studi yang sama jika memiliki kesempatan). 

Waktu pengisian kuesioner untuk kegiatan monitoring dan evaluasi Prodi S-

1 Farmasi dimulai pada tanggal ….s/d 04 Juni 2025 

6. Instrumen Monev (Hasil Uji Validitas & Reliabilitas) 

Instrumen Monev mahasiswa menggunakan kuesioner kepuasan mahasiswa 

yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelumnya. 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dalam monitoring dan evaluasi mahasiswa Program Studi S-

1 Farmasi Tahun Akademik 2022/2023 dilakukan dengan uji korelasi 

Product Moment.  



Sedangkan reliabilitas dalam monitoring dan evaluasi mahasiswa 

menggunakan formulasi korelasi Spermann-Brown dengan metode Tes 

Belah dua. 

b. Analisis Deskripsi Frekuensi 

Responden diminta mengisi kuesioner dan memberikan penilaian atas 

pelayanan yang dilakukan oleh Prodi Keperawatan dan Pendidikan Ners 

dengan menggunakan Skala Likert.  

Analisis data menggunakan statistik deskriptif, membuat tabel, grafik 

(barchart). Nilai rata- rata data disajikan dalam tabel untuk memperoleh 

gambaran ringkas tentang kinerja seluruh aspek yang diukur. 

Grafik disajikan untuk memperoleh kemudahan pemahaman, analisis dan 

kesimpulan.  

Analisis data juga mengidentifikasi aspek kualitas layanan yang belum 

optimal untuk diperbaiki dan dikembangkan dalam sebuah Rencana 

Tindak Lanjut (RTL). RTL kemudian direkomendasikan oleh Lembaga 

Penjaminan Mutu Internal kepada unit terkait penyelenggara pelayanan 

pengelola. Masukan dan program tindaklanjut akan menjadi bahan kajian 

dalam Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) ditingkat unit dan merupakan 

materi umpan balik pada RTM di tingkat Fakultas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

HASIL MONITORING DAN EVALUASI 

KEPUASAN MAHASISWA S1- FARMASI 

 

1. Visi Misi Program Studi Relevan dengan Perkembangan Dunia 

Pendidikan dan Kebutuhan Industri 

 

 

Diagram 1. Visi Misi Program Studi Relevan dengan Perkembangan 

Dunia Pendidikan dan Kebutuhan Industri 

 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa atau responden (total 86% dari "Sangat Relevan" dan "Ya, 

Relevan") menganggap visi program studi sudah relevan. Namun, adanya 

14% responden yang merasa visi tersebut perlu diperbaharui 

mengindikasikan bahwa ada ruang untuk tinjauan atau penyempurnaan visi 

agar dapat mengakomodasi seluruh pemangku kepentingan atau 

perkembangan terbaru. 

Visi dan misi program studi kami secara inheren dirancang untuk selaras 

dengan lanskap pendidikan global yang terus berkembang dan tuntutan 

dinamis dari berbagai sektor industri. Kami percaya bahwa untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan berdaya saing, program studi 
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harus secara proaktif mengantisipasi dan beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi, baik dalam pedagogi maupun praktik profesional. 

Visi program studi kami menegaskan komitmen untuk menjadi pelopor 

dalam inovasi pendidikan. Ini tercermin dalam kurikulum kami yang selalu 

diperbarui, mengintegrasikan metodologi pengajaran terkini, dan 

mendorong pembelajaran berbasis proyek serta pemikiran kritis. Kami 

secara konsisten meninjau literatur akademik terbaru dan tren dalam 

pendidikan tinggi untuk memastikan bahwa pendekatan pengajaran dan 

pembelajaran kami tidak hanya relevan tetapi juga progresif. Fokus kami 

pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital, 

kolaborasi, dan adaptabilitas, memastikan bahwa lulusan kami siap 

menghadapi tantangan kompleks di masa depan. 

Lebih lanjut, misi program studi kami secara eksplisit menekankan 

pengembangan kompetensi yang relevan dengan industri. Kami menjalin 

kemitraan strategis dengan berbagai pemangku kepentingan industri 

melalui program magang, kuliah tamu dari praktisi, dan proyek 

kolaboratif. Masukan langsung dari para pemimpin industri menjadi 

landasan dalam membentuk profil lulusan yang dibutuhkan, memastikan 

bahwa setiap keterampilan yang diajarkan memiliki nilai praktis dan dapat 

diaplikasikan di dunia kerja nyata. Ini mencakup tidak hanya keahlian 

teknis (hard skills) tetapi juga kemampuan interpersonal, pemecahan 

masalah, dan kepemimpinan (soft skills) yang sangat dicari oleh pemberi 

kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Keterlibatan Pihak Eksternal (misalnya industri, alumni, masyarakat ) 

Dalam Penyusunan Visi dan Misi Program Studi  

 

Diagram 2. Keterlibatan Pihak Eksternal (misalnya industri, alumni, 

masyarakat ) Dalam Penyusunan Visi dan Misi Program Studi 

Gambar diagram yang Anda berikan menunjukkan bahwa 66% responden 

menyatakan pihak eksternal terlibat, 15% lumayan terlibat, dan 19% tidak 

tahu. Jika konteks pertanyaan ini adalah tentang keterlibatan pihak 

eksternal dalam penyusunan visi dan misi program studi, maka kita bisa 

menguraikan maknanya sebagai berikut: 

Keterlibatan Pihak Eksternal (Industri, Alumni, Masyarakat) dalam 

Penyusunan Visi dan Misi Program Studi Keterlibatan pihak eksternal 

seperti industri, alumni, dan masyarakat dalam penyusunan visi dan misi 

program studi sangatlah krusial dan merupakan praktik terbaik dalam 

penjaminan mutu pendidikan tinggi. 

66% Terlibat Angka ini sangat positif. Ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (kemungkinan besar civitas akademika atau pihak yang terlibat 

dalam survei) menyadari atau mengalami adanya keterlibatan pihak 

eksternal dalam penyusunan visi dan misi. Ini adalah praktik yang baik dan 

sesuai dengan standar akreditasi dan penjaminan mutu. 
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15% Lumayan Terlibat Proporsi ini menunjukkan bahwa meskipun ada 

keterlibatan, mungkin ada ruang untuk peningkatan kualitas atau intensitas 

keterlibatan tersebut. Bisa jadi keterlibatan itu hanya pada tahap awal, atau 

masukan yang diberikan tidak sepenuhnya diakomodir, atau hanya 

melibatkan sebagian kecil dari perwakilan pihak eksternal. 

19% Tidak Tahu Persentase ini perlu menjadi perhatian serius. Hampir 

seperlima responden tidak mengetahui adanya keterlibatan pihak eksternal. 

Ini bisa mengindikasikan: 

Kurangnya Sosialisasi Proses penyusunan visi-misi dan peran pihak 

eksternal di dalamnya mungkin tidak disosialisasikan secara merata 

kepada seluruh civitas akademika atau pemangku kepentingan internal 

lainnya. 

Keterlibatan yang Tidak Terlihat Keterlibatan pihak eksternal mungkin 

dilakukan dalam forum atau metode yang tidak transparan atau tidak 

diketahui oleh semua pihak yang disurvei. 

Perlu Peningkatan Partisipasi Internal Jika responden adalah mahasiswa 

atau dosen, angka "tidak tahu" ini bisa menunjukkan bahwa mereka tidak 

sepenuhnya dilibatkan atau diinformasikan tentang proses penyusunan 

visi-misi yang melibatkan pihak eksternal. 

Data menunjukkan bahwa Program Studi telah melakukan upaya yang 

baik dalam melibatkan pihak eksternal dalam penyusunan visi dan misi. 

Namun, ada peluang untuk meningkatkan kualitas dan transparansi proses 

tersebut, terutama dalam hal sosialisasi dan memastikan bahwa semua 

pemangku kepentingan memahami pentingnya dan bentuk keterlibatan 

pihak eksternal. Ini akan memperkuat legitimasi visi dan misi serta 

memastikan relevansinya secara berkelanjutan. 

 



3. Tantangan dan Kendala yang dihadapai Universitas atau Program Studi S-

1 Farmasi 

 

Diagram 3. Tantangan dan Kendala dalam Memperbaharui Visi Misi 

Mengikuti Perkembangan Zaman 

Mayoritas responden menunjukkan bahwa ada tantangan dan kendala yang 

dihadapi oleh program studi dalam memperbarui visi misi mereka agar selaras 

dengan perkembangan zaman. Hal ini ditunjukkan oleh batang "ada" yang 

mencapai sekitar 68%. Sebaliknya, hanya sekitar 32% responden yang 

menyatakan bahwa tidak ada tantangan dan dan kendala dalam proses tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar program studi 

menghadapi tantangan dan kendala signifikan dalam upaya memperbarui visi dan 

misi mereka agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. 

4. Sejauh mana Visi dan Misi Program Studi dipahami 
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Sebagian besar (sekitar 89%) civitas akademika memahami dan menerima 

visi dan misi program studi, sementara sebagian kecil (sekitar 11%) tidak. 

Hal ini menunjukkan tingkat kejelasan dan penyebaran yang tinggi 

mengenai prinsip-prinsip inti program di antara para pemangku 

kepentingannya. 

Diagram 3 dengan jelas menunjukkan bahwa sebagian besar Program Studi 

S-1 Farmasi menghadapi tantangan signifikan dalam memperbarui visi dan 

misi mereka agar tetap relevan dengan perkembangan zaman. Data ini 

memberikan gambaran yang transparan mengenai dinamika internal yang 

memengaruhi adaptasi program studi terhadap perubahan eksternal. 

Angka 68% responden menyatakan "ada" tantangan dan kendala merupakan 

indikator kuat bahwa proses pembaruan visi dan misi bukanlah tugas yang 

mudah. Persentase mayoritas ini mengimplikasikan adanya berbagai 

hambatan yang mungkin muncul dari berbagai aspek, baik itu internal 

maupun eksternal. Tantangan ini bisa bermanifestasi dalam berbagai bentuk, 

seperti: Dinamika Cepat Dunia Farmasi ditunjukkan dengan  Perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi, regulasi, dan praktik kefarmasian yang sangat 

pesat memerlukan respons cepat dari program studi. Kesulitan dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menginternalisasi perubahan ini dapat 

menjadi kendala. Keterbatasan Sumber Daya dapat dilihat Baik itu sumber 

daya manusia (misalnya, kurangnya tenaga ahli yang berfokus pada 

pengembangan kurikulum dan visi strategis), waktu, maupun finansial, 

dapat menghambat proses pembaruan yang efektif. Resistensi terhadap 

Perubahan dimana Perubahan visi dan misi seringkali memerlukan 

perubahan mendasar dalam kurikulum, metode pengajaran, bahkan budaya 

akademik. Adanya resistensi dari sebagian sivitas akademika (dosen, 

manajemen) yang merasa nyaman dengan status quo dapat menjadi 

penghalang. Kompleksitas Proses Akreditasi dan Birokrasi dapat diartikan 

Proses pembaruan visi dan misi seringkali terikat dengan prosedur akreditasi 



atau birokrasi internal universitas yang mungkin memakan waktu dan 

sumber daya yang besar. Kesulitan dalam Mengkomunikasikan dan 

Menginternalisasi Visi Baru dimana Setelah visi dan misi diperbarui, 

tantangan berikutnya adalah memastikan seluruh pemangku kepentingan 

memahami, menerima, dan mengimplementasikannya dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Sebaliknya, hanya sekitar 32% responden yang menyatakan "tidak ada" 

tantangan dan kendala. Meskipun ini merupakan minoritas, keberadaan 

kelompok ini menunjukkan bahwa ada beberapa program studi yang 

mungkin memiliki mekanisme adaptasi yang lebih baik, kepemimpinan 

yang proaktif, atau sumber daya yang memadai untuk mengatasi hambatan 

tersebut. Mereka bisa menjadi model atau studi kasus untuk praktik terbaik 

(best practices) dalam proses pembaruan visi dan misi. 

Kesimpulannya, data ini secara tegas menggarisbawahi bahwa mayoritas 

Program Studi S-1 Farmasi perlu fokus pada identifikasi dan mitigasi 

tantangan spesifik yang mereka hadapi dalam upaya memperbarui visi dan 

misi. Pemahaman mendalam tentang kendala-kendala ini adalah langkah 

awal yang krusial untuk merumuskan strategi yang efektif agar visi dan misi 

program studi senantiasa relevan dan adaptif terhadap tuntutan zaman. 

Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran 

Indikator Kepuasan 

Sejauh mana visi dan 

misi Universitas/ 

Bagaimana program studi 

merespon perubahan 

program studi di 

pahami dan diterima 

teknologi dan globalisasi 

dalam visi dan misinya? 

oleh seluruh civitas 

akademika ? 
  

Sangat Bagus 4% 11% 

Bagus 39% 36% 

Sudah Bisa Diterima 43% 29% 

Tidak Begitu Tau 6%   

Adaptasi dan Perlu 

Pembaharuan yang Relevan 4% 17% 

Cukup Dimengerti 4% 7% 



0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0.3

0.35

0.4

0.45

0.5

Sangat Bagus Bagus Sudah Bisa
Diterima

Tidak Begitu Tau Adaptasi dan
Perlu

Pembaharuan
yang Relevan

Cukup
Dimengerti

Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran
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Data yang disajikan memberikan gambaran mengenai tingkat pemahaman dan 

penerimaan visi, misi, tujuan, dan sasaran universitas/program studi oleh civitas 

akademika, serta respons program studi terhadap perubahan teknologi dan 

globalisasi. Jika kita kelompokkan, 86% responden (4% Sangat Bagus + 39% 

Bagus + 43% Sudah Bisa Diterima) menyatakan pemahaman dan penerimaan visi 

dan misi berada pada kategori positif (Sangat Bagus, Bagus, atau Sudah Bisa 

Diterima). Ini menunjukkan bahwa upaya sosialisasi dan internalisasi selama ini 

cukup efektif. Mayoritas civitas akademika tampaknya telah memahami dan 

menerima esensi dari visi dan misi institusi. Namun, adanya 6% responden yang 

"Tidak Begitu Tahu" dan 4% yang merasa "Cukup Dimengerti" mengindikasikan 

bahwa masih ada celah dalam proses sosialisasi atau bahwa informasi tersebut 

belum tersampaikan secara merata dan mendalam ke seluruh lapisan civitas 

akademika. Sementara itu, 4% yang menyarankan "Adaptasi dan Perlu 

Pembaharuan yang Relevan" menunjukkan perlunya pemahaman, ada persepsi 



bahwa visi dan misi yang ada mungkin perlu disesuaikan dengan dinamika yang 

lebih cepat. 

Dalam hal respons terhadap perubahan teknologi dan globalisasi, 76% responden 

(11% Sangat Bagus + 36% Bagus + 29% Sudah Bisa Diterima) menilai respons 

program studi dalam visi dan misinya positif. Ini menandakan bahwa program 

studi telah berupaya mengintegrasikan isu-isu krusial ini ke dalam arah 

strategisnya. Respon positif ini menunjukkan kesadaran dan langkah awal yang 

baik dalam menghadapi tantangan eksternal. Namun, persentase 17% yang 

menyarankan "Adaptasi dan Perlu Pembaharuan yang Relevan" jauh lebih tinggi 

dibandingkan pada indikator sebelumnya. Angka ini adalah perhatian utama, 

mengindikasikan bahwa meskipun ada respons, mungkin belum cukup 

komprehensif atau belum secepat perubahan yang terjadi. Ini bisa berarti bahwa 

visi dan misi perlu lebih proaktif, eksplisit, dan adaptif terhadap disrupsi teknologi 

dan implikasi globalisasi. Adanya 7% yang merasa "Cukup Dimengerti" juga 

menunjukkan bahwa penyampaian atau implementasi respons ini mungkin belum 

sepenuhnya jelas bagi semua pihak. 

Evaluasi Kinerja Dosen Dalam 
Praktikum    

Indikator 
Kepuasan 

Penyampaian tujuan 
pratikum/ 

Penyampaian 
kontrak pada 

Melengkapi 
pratikum/labskill  

Menjelaskan tata tertib 
dan aturan 

labskill oleh dosen 
awal 

pratikum/labskill 
dengan jobsheet dan 

daftar tilik 
dan prosedur dalan 

pratikum/labskill 

        

sangat jelas 80       

cukup jelas 20     100 

ada hanya 
jadwal   50     

ada jadwal dan 
Pustaka   50     

ada     80   

tidak ada     20   

Data yang disajikan menggambarkan evaluasi kinerja dosen dalam praktikum 

berdasarkan beberapa indikator kepuasan mahasiswa. Ini memberikan gambaran 

yang cukup jelas tentang area kekuatan dan area yang memerlukan perbaikan 

dalam pelaksanaan praktikum. Ini adalah indikator yang sangat positif. Mayoritas 

besar mahasiswa (80%) merasa tujuan praktikum disampaikan dengan sangat jelas 

oleh dosen di awal sesi. Ini krusial karena pemahaman tujuan membantu 

mahasiswa fokus, mengerti relevansi materi, dan memaksimalkan proses 

pembelajaran mereka. Sisanya 20% yang merasa "cukup jelas" masih dalam 

kategori positif, namun ada peluang untuk memastikan 100% kepahaman yang 

"sangat jelas" di masa mendatang. Indikator ini menunjukkan bahwa penyampaian 



"kontrak" (yang kemungkinan besar merujuk pada kesepakatan belajar, penilaian, 

atau cakupan materi) masih terbagi rata. Separuh mahasiswa hanya menerima 

jadwal, sementara separuh lainnya menerima jadwal dan pustaka. Idealnya, 

"kontrak" praktikum harus mencakup lebih dari sekadar jadwal dan pustaka; ia 

harus meliputi komponen penilaian, ekspektasi perilaku, tata tertib, dan 

mekanisme komunikasi. Kesenjangan ini menandakan bahwa konsistensi dan 

kelengkapan informasi dalam penyampaian kontrak perlu ditingkatkan. Sebagian 

besar mahasiswa (80%) mengonfirmasi bahwa praktikum dilengkapi dengan 

jobsheet (panduan kerja) dan daftar tilik. Ini adalah praktik yang sangat baik 

karena jobsheet memberikan panduan langkah demi langkah, sementara daftar 

tilik membantu mahasiswa dan dosen dalam evaluasi pencapaian kompetensi. 

Namun, adanya 20% yang menyatakan "tidak ada" adalah perhatian serius. Ini 

berarti seperlima dari pelaksanaan praktikum mungkin tidak memiliki panduan 

dan alat evaluasi standar, yang dapat mengurangi efektivitas pembelajaran dan 

objektivitas penilaian. Hasil ini menunjukkan bahwa 100% mahasiswa merasa 

penjelasan tata tertib, aturan, dan prosedur praktikum cukup jelas. Meskipun 

"cukup jelas" bukan "sangat jelas", angka 100% menunjukkan bahwa informasi 

dasar mengenai prosedur dan keselamatan telah tersampaikan kepada semua 

peserta praktikum. Ini merupakan fondasi yang baik untuk keamanan dan 

kelancaran praktikum, meskipun ada ruang untuk meningkatkan kejelasan 

menjadi "sangat jelas". 

 

Evaluasi Kinerja Dosen Dalam Praktikum 

Indikator 
Kepuasan 

Memulai dan 
mengakhiri 
pratikum/ 

Melakukan 
preconferens 

Cara 
mengkomunikasikan 

Memiliki 
keterampilan 

dalam 

Penggunaan 
berbagai media 
pembelajaran 

labskill  tepat 
waktu sesuai 

sebelum 
pratikum/labskill 

materi 
pratikum/labskill 

mengoperasikan 
instrumen 

(papan tulis, alat 
peraga, OHP, 
LCD projector, 

film, dll) 

jadwal yang 
ditentukan     pratikum/labskill 

untuk menunjang 
pratikum/labskill 

Sering 80 80     100 

jarang 20 20 100     

baik           

terampil       100   

Data ini melanjutkan evaluasi kinerja dosen dalam praktikum, fokus pada 

aspek manajemen waktu, persiapan, komunikasi materi, keterampilan 



operasional instrumen, dan penggunaan media pembelajaran. Sebagian besar 

responden (80%) melaporkan bahwa dosen sering memulai dan mengakhiri 

praktikum tepat waktu. Ini menunjukkan komitmen yang baik terhadap 

disiplin waktu dan efisiensi pelaksanaan praktikum. Ketepatan waktu penting 

untuk menjaga alur pembelajaran dan menghormati jadwal mahasiswa. 

Namun, 20% yang menyatakan "jarang" mengindikasikan adanya 

inkonsistensi yang perlu ditangani, karena keterlambatan dapat mengganggu 

konsentrasi dan alokasi waktu mahasiswa untuk aktivitas lain. Indikator ini 

juga menunjukkan hasil yang positif, dengan 80% dosen sering melakukan 

pre-conference. Pre-conference adalah sesi penting sebelum praktikum yang 

biasanya digunakan untuk menjelaskan tujuan, prosedur, dan menjawab 

pertanyaan awal, sehingga mahasiswa lebih siap dan terarah. Tingginya 

persentase ini menunjukkan praktik pembelajaran yang baik. Namun, seperti 

halnya ketepatan waktu, 20% yang "jarang" melakukan pre-conference perlu 

menjadi perhatian untuk memastikan semua mahasiswa mendapatkan 

persiapan yang optimal. Ini adalah temuan yang sangat mengkhawatirkan. 

Angka 100% "jarang" menunjukkan bahwa seluruh responden merasa cara 

dosen mengkomunikasikan materi praktikum kurang efektif atau jarang terjadi 

dengan baik. Ini bisa berarti materi disampaikan terlalu cepat, tidak jelas, 

kurang interaktif, atau metode penyampaiannya tidak sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa. Komunikasi materi yang buruk dapat secara drastis 

mengurangi pemahaman dan penyerapan konsep praktikum, bahkan jika 

prosedur lain berjalan baik. Ini adalah area prioritas utama untuk perbaikan. 

Ini adalah hasil yang sangat positif dan krusial. Semua responden (100%) 

menyatakan dosen terampil dalam mengoperasikan instrumen 

praktikum/labskill. Keterampilan teknis dosen adalah hal fundamental dalam 

praktikum farmasi yang banyak menggunakan instrumen spesifik. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dosen memiliki kompetensi teknis yang diperlukan untuk 

membimbing mahasiswa secara efektif dalam penggunaan alat. Temuan ini 

juga sangat positif. Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa dosen 

sering menggunakan berbagai media pembelajaran. Penggunaan media yang 

bervariasi sangat mendukung pemahaman materi praktikum, membuat sesi 



lebih interaktif, dan mengakomodasi berbagai gaya belajar mahasiswa. Ini 

menunjukkan upaya dosen dalam memperkaya pengalaman belajar di 

praktikum. 

 

Evaluasi Kinerja Dosen Dalam Praktikum 

Indikator 
Kepuasan 

Secara umum, puaskah anda Menyampaiakan tata 
Penilaian 
pratikum/ 

terhadap efektifitas dosen selaku fasilisator cara penilaian dalam 
labskill 

dilakukan 

dalam pratikum/labskill? pratikum/labskill 
 secara 

komprehensif 

Sering   100   

puas 100     

ya, tes tulis     100 

Evaluasi kinerja dosen dalam praktikum atau labskill sangat penting untuk 

memastikan kualitas pembelajaran dan kepuasan mahasiswa. Berdasarkan data 

yang Anda berikan, berikut adalah penjelasan deskriptif mengenai aspek-aspek 

yang dievaluasi: Pada bagian ini, evaluasi berfokus pada seberapa puas 

mahasiswa terhadap peran dosen sebagai fasilitator dalam praktikum/labskill. 

Angka "100" di bawah kolom "Puas" dan "Sering" menunjukkan tingkat kepuasan 

yang sangat tinggi, bahkan maksimal. Ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

merasa dosen sangat efektif dalam memfasilitasi kegiatan praktikum, 

membimbing, dan membantu mahasiswa memahami materi serta prosedur. Dosen 

tersebut kemungkinan besar mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung. Aspek ini menilai kejelasan dosen dalam 

menyampaikan metode dan kriteria penilaian untuk praktikum/labskill. Angka 

"100" di kolom "ya, tes tulis" dan di bawahnya menunjukkan bahwa dosen 

tersebut secara komprehensif dan jelas menjelaskan bagaimana penilaian akan 

dilakukan, termasuk apakah ada tes tertulis atau bentuk penilaian lainnya. Ini 

sangat krusial agar mahasiswa memahami ekspektasi dan dapat mempersiapkan 

diri dengan baik untuk mendapatkan hasil yang optimal. Indikator ini mengukur 

apakah metode penilaian yang diterapkan dosen mencakup seluruh aspek penting 

dalam praktikum/labskill. Angka "100" menunjukkan bahwa penilaian dilakukan 

secara menyeluruh, tidak hanya berfokus pada satu aspek saja. Ini bisa berarti 

penilaian mencakup pemahaman konsep, keterampilan praktis, laporan, sikap, dan 



mungkin juga tes tulis, seperti yang disebutkan sebelumnya. Penilaian 

komprehensif memastikan bahwa semua tujuan pembelajaran praktikum tercapai 

dan dievaluasi dengan adil. Secara keseluruhan, data yang disajikan menunjukkan 

bahwa kinerja dosen dalam praktikum/labskill dinilai sangat memuaskan oleh 

mahasiswa. Dosen tersebut dianggap sangat efektif sebagai fasilitator, jelas dalam 

menyampaikan tata cara penilaian, dan menerapkan penilaian secara 

komprehensif. 

Evaluasi Kinerja Dosen Dalam Praktikum 

Indikator 
Kepuasan 

Menginformasikan 
kisi-kisi 

Secara umum, 
bagaimana 

Menurut Saudara, 
kinerja terbaik 

Harapan apa yang 
dapat Saudara 

usulkan 

test tulis dan praktek 

kepuasan saudara 
terhadap proses 

evaluasi 
apakah yang sudah 

dilakukan oleh 
untuk meningkatkan 

kinerja dosen 

yang dilakukan 

yang diberikan dosen 
selama 

pratikum/labskill? 

dosen tersebut 
dalam proses 

pratikum/labskill?  
 tersebut dalam 

pratikum/labskill?  

Sering 80       

jarang 20       

terampil     100   

puas   100     

Tepat 
Waktu, 
Tertib       50 

Lebih 
Terbuka       50 

Evaluasi kinerja dosen dalam praktikum adalah proses penting untuk memastikan 

kualitas pengajaran dan pengalaman belajar mahasiswa. Berdasarkan data yang 

diberikan, berikut adalah deskripsi mendalam mengenai beberapa aspek evaluasi: 

Pada bagian ini, evaluasi berfokus pada seberapa baik dosen menginformasikan 

kisi-kisi atau panduan untuk tes tulis dan praktik. Angka 80% untuk tes tulis dan 

20% untuk praktik menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat kejelasan 

penyampaian. Ini berarti dosen cenderung lebih jelas atau lebih sering 

memberikan kisi-kisi untuk tes tulis, sementara informasi untuk tes praktik kurang 

optimal. Hal ini bisa berdampak pada persiapan mahasiswa, di mana mereka 

mungkin merasa lebih siap untuk ujian teori dibandingkan dengan ujian 

keterampilan praktis. 

Indikator ini mengukur tingkat kepuasan mahasiswa terhadap keseluruhan proses 

evaluasi yang diterapkan oleh dosen selama praktikum/labskill. Angka 100% 

menandakan bahwa mahasiswa sangat puas dengan cara dosen melakukan 

evaluasi. Ini mencerminkan bahwa meskipun ada perbedaan dalam penyampaian 

kisi-kisi, metode evaluasi secara keseluruhan (mungkin termasuk keadilan, 

objektivitas, dan umpan balik) dianggap sangat baik oleh mahasiswa. 

Pertanyaan ini mencoba mengidentifikasi area di mana dosen menunjukkan 

kinerja terbaik dalam praktikum/labskill. Angka 100% di bawah kolom ini 



mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki pandangan yang sangat positif 

terhadap kinerja dosen secara umum. Ini mungkin mencakup aspek-aspek seperti 

penguasaan materi, kemampuan mengajar, interaksi dengan mahasiswa, atau 

manajemen praktikum yang efektif. Dosen tersebut kemungkinan besar mampu 

memberikan pengalaman belajar yang berkualitas tinggi bagi mahasiswa. 

Bagian ini menanyakan usulan mahasiswa untuk peningkatan kinerja dosen. Data 

menunjukkan dua poin penting, masing-masing dengan nilai 50%. Ini berarti 

harapan atau usulan dari mahasiswa terbagi rata menjadi dua area utama. 

Meskipun rincian spesifik dari harapan tersebut tidak diberikan, angka ini 

menunjukkan bahwa ada dua aspek yang dianggap krusial oleh mahasiswa untuk 

peningkatan lebih lanjut, meskipun kinerja dosen secara umum sudah sangat baik. 

Ini bisa berupa kebutuhan akan lebih banyak waktu praktik, fasilitas yang lebih 

baik, umpan balik yang lebih personal, atau inovasi dalam metode pengajaran. 
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Evaluasi Kinerja Dosen Dalam Praktikum

Penyampaian tujuan pratikum/ labskill oleh dosen

Penyampaian kontrak pada awal pratikum/labskill

Melengkapi pratikum/labskill  dengan jobsheet dan daftar tilik

Menjelaskan tata tertib dan aturan dan prosedur dalan pratikum/labskill

Memulai dan mengakhiri pratikum/ labskill  tepat waktu sesuai jadwal yang ditentukan

Melakukan preconferens sebelum pratikum/labskill

Cara mengkomunikasikan materi pratikum/labskill

Memiliki keterampilan dalam mengoperasikan instrumen pratikum/labskill

Penggunaan berbagai media pembelajaran (papan tulis, alat peraga, OHP, LCD projector, film, dll) untuk menunjang
pratikum/labskill

Menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan mahasiswa (kesempatan bertanya, menanggapi pertanyaan atau
membimbing)

Secara umum, puaskah anda terhadap efektifitas dosen selaku fasilisator dalam pratikum/labskill?

Menyampaiakan tata cara penilaian dalam pratikum/labskill

Penilaian pratikum/ labskill dilakukan  secara komprehensif

Menginformasikan kisi-kisi test tulis dan praktek yang dilakukan

Secara umum, bagaimana kepuasan saudara terhadap proses evaluasi yang diberikan dosen selama
pratikum/labskill?

Menurut Saudara, kinerja terbaik apakah yang sudah dilakukan oleh dosen tersebut dalam proses pratikum/labskill?

Harapan apa yang dapat Saudara usulkan untuk meningkatkan kinerja dosen  tersebut dalam pratikum/labskill?

 



Berikut adalah daftar aspek yang dievaluasi berdasarkan legenda: 

Penyampaian tujuan praktikum/labskill oleh dosen menjelaskan Seberapa jelas 

dosen menyampaikan tujuan. Penyampaian kontrak pada awal praktikum/labskill 

Ketersediaan dan kejelasan kontrak praktikum di awal. 

• Melengkapi praktikum/labskill dengan jobsheet dan daftar tilik dari 

Ketersediaan materi pendukung. 

• Menjelaskan tata tertib dan aturan dan prosedur dalan praktikum/labskill: 

Kejelasan aturan praktikum. 

• Memulai dan mengakhiri praktikum/labskill tepat waktu sesuai jadwal 

yang ditentukan: Kepatuhan terhadap jadwal. 

• Melakukan preconference sebelum praktikum/labskill: Pelaksanaan pre-

konferensi. 

• Cara mengkomunikasikan materi praktikum/labskill: Efektivitas 

komunikasi materi. 

• Memiliki keterampilan dalam mengoperasikan instrumen 

praktikum/labskill: Kompetensi dosen dalam penggunaan alat. 

• Penggunaan berbagai media pembelajaran (papan tulis, alat peraga, OHP, 

LCD projector, film, dll) untuk menunjang praktikum/labskill: 

Pemanfaatan media pembelajaran. 

• Menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan mahasiswa (kesempatan 

bertanya, menanggapi pertanyaan atau membimbing): Responsivitas dan 

bimbingan dosen. 

• Secara umum, puaskah anda terhadap efektifitas dosen selaku fasilitator 

dalam praktikum/labskill? Tingkat kepuasan umum. 

• Menyampaikan tata cara penilaian dalam praktikum/labskill: Kejelasan 

mekanisme penilaian. 

• Penilaian praktikum/labskill dilakukan secara komprehensif: Luasnya 

cakupan penilaian. 

• Menginformasikan kisi-kisi test tulis dan praktek yang dilakukan: 

Ketersediaan kisi-kisi ujian. 



• Secara umum, bagaimana kepuasan Saudara terhadap proses evaluasi yang 

diberikan dosen selama praktikum/labskill? Tingkat kepuasan terhadap 

proses evaluasi. 

• Menurut Saudara, kinerja terbaik apakah yang sudah dilakukan oleh dosen 

tersebut dalam proses praktikum/labskill? Pertanyaan terbuka untuk 

mengidentifikasi kekuatan. 

• Harapan apa yang dapat Saudara usulkan untuk meningkatkan kinerja 

dosen tersebut dalam praktikum/labskill? Pertanyaan terbuka untuk saran 

perbaikan. 

Interpretasi Umum: 

Setiap batang vertikal menunjukkan respons untuk pertanyaan atau aspek tertentu 

pada skala penilaian yang berbeda. Misalnya, untuk pertanyaan "Penyampaian 

tujuan praktikum/labskill oleh dosen" (batang merah tua), jika ada batang yang 

tinggi pada kategori "Sangat Jelas", itu berarti banyak responden yang menilai 

penyampaian tujuan sangat jelas. Sebaliknya, jika ada batang tinggi pada kategori 

seperti "Jarang" atau "Tidak Ada" untuk aspek tertentu, itu menunjukkan area 

yang memerlukan perhatian dan perbaikan. 

Diagram ini memungkinkan analisis visual cepat tentang bagaimana mahasiswa 

atau peserta praktikum mengevaluasi berbagai aspek kinerja dosen, menyoroti 

area kekuatan dan kelemahan yang potensial. Namun, tanpa informasi lebih lanjut 

tentang metodologi (misalnya, jumlah responden, apakah nilai pada sumbu Y 

adalah frekuensi atau persentase), interpretasi yang lebih mendalam bisa terbatas. 
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Kekuatan Pelayanan dapat dilihat dari Aspek pelayanan yang memiliki segmen 

biru tua dan oranye yang panjang menunjukkan area di mana pelayanan tersebut 

sudah sangat baik atau baik di mata mahasiswa. 

Area Perlu Peningkatan adalah  Aspek pelayanan yang memiliki segmen hijau dan 

merah yang signifikan menunjukkan area di mana pelayanan perlu ditingkatkan. 

Semakin panjang segmen hijau dan merah, semakin besar kebutuhan untuk 

perbaikan. 

Prioritas Perbaikan Berdasarkan visualisasi ini, dimana manajemen atau pihak 

terkait dapat mengidentifikasi area mana yang paling mendesak untuk diperbaiki 

(misalnya, yang memiliki persentase "Kurang" atau "Tidak" tertinggi) dan area 

mana yang sudah cukup baik untuk dipertahankan. 
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Tabel Hasil Temuan dan Rencana Tindak Lanjut Monitoring Evaluasi Mahasiswa 

 

No Indikator Temuan Rencana Tindak Lanjut (RTL) 

Kegiatan Waktu Indikator Capaian 

1 Pemahaman Visi & 

Misi oleh Civitas 

Akademika 

86% pemahaman positif, namun 

6% "Tidak Begitu Tahu" dan 4% 

"Cukup Dimengerti". 

1. Intensifikasi Sosialisasi & 

Internalisi Visi, Misi, Tujuan, 

& Sasaran (VMTS):  

a. Mengembangkan materi 

sosialisasi yang inovatif dan 

mudah dicerna (video animasi, 

infografis, storytelling) untuk 

berbagai platform. 

b. Mengadakan sesi 

sosialisasi/lokakarya rutin 

(minimal 2x setahun) di 

tingkat prodi dan universitas, 

termasuk dalam orientasi 

mahasiswa baru dan 

dosen/tendik baru. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

 

Penurunan persentase 

"Tidak Begitu Tahu" 

dan "Cukup 

Dimengerti" menjadi 

<2% pada survei 

berikutnya. 



c. Mengintegrasikan VMTS ke 

dalam silabus mata kuliah dan 

kegiatan kemahasiswaan. 

d. Membuat kuis interaktif 

atau lomba terkait 

pemahaman VMTS. 

2 Respons VMTS 

terhadap Perubahan 

Teknologi & 

Globalisasi 

76% penilaian positif, namun 17% 

merekomendasikan "Adaptasi 

dan Perlu Pembaharuan yang 

Relevan". 

2. Reviu & Perumusan VMTS 

yang Adaptif dan Antisipatif:  

a. Membentuk Tim Reviu 

VMTS yang melibatkan pakar 

teknologi, praktisi industri, 

dan ahli globalisasi di bidang 

terkait. 

b. Melakukan foresight study 

(studi proyeksi masa depan) 

untuk mengidentifikasi tren 

teknologi dan globalisasi yang 

relevan 5-10 tahun ke depan. 

c. Merevisi dan merumuskan 

Semester Ganjil 

2025/2026 

 

Dokumen VMTS yang 

direvisi dan disahkan, 

dengan klausul yang 

lebih eksplisit tentang 

respons terhadap 

teknologi dan 

globalisasi; Persentase 

"Adaptasi dan Perlu 

Pembaharuan yang 

Relevan" menurun 

menjadi <5% pada 

survei berikutnya. 



ulang poin-poin VMTS agar 

lebih eksplisit dalam 

merespons disrupsi teknologi 

(AI, big data, IoT) dan 

dinamika global (industri 4.0, 

sustainable development 

goals). 

d. Melakukan validasi draf 

VMTS yang direvisi dengan 

stakeholder eksternal 

(industri, alumni). 

3 Implementasi 

Responsifitas VMTS 

Adanya kesenjangan antara 

respons dalam dokumen VMTS 

dengan pemahaman civitas 

akademika (7% "Cukup 

Dimengerti"). 

3. Peningkatan Implementasi 

dan Bukti Nyata Respons 

VMTS:  

a. Mengembangkan program 

dan kegiatan konkret yang 

langsung menerjemahkan 

respons VMTS terhadap 

teknologi dan globalisasi 

Semester Ganjil 

2025/2026 

 

Peningkatan jumlah 

program/kegiatan 

yang secara eksplisit 

mendukung respons 

VMTS; Laporan 

berkala tentang 

capaian implementasi; 

Peningkatan 



(misalnya, pengembangan 

kurikulum berbasis teknologi, 

kolaborasi riset internasional, 

program magang global). 

b. Mengkomunikasikan 

dampak dan hasil 

implementasi respons VMTS 

secara transparan kepada 

civitas akademika dan 

masyarakat luas. 

c. Mengadakan forum diskusi 

rutin untuk mengidentifikasi 

gap antara VMTS dan 

implementasi di lapangan. 

pemahaman dan 

kepuasan civitas 

akademika terhadap 

implementasi VMTS. 

4 Relevansi Visi 

Program Studi 

86% responden (mahasiswa) 

menyatakan visi program studi 

"Sangat Relevan" atau "Ya, 

Relevan" dengan perkembangan 

dunia pendidikan dan kebutuhan 

1. Reviu dan Pemutakhiran 

Visi dan Misi Program Studi: 

a. Pembentukan Tim Ad Hoc 

Reviu Visi & Misi (Dosen, 

Mahasiswa, Alumni, Industri). 

Semester Ganjil 

2025/2026 

3 bulan sejak RTL 

ditetapkan 

Draf visi dan misi 

yang telah 

disempurnakan dan 

disepakati secara 

internal. 



industri. b. Diskusi Kelompok Terfokus 

(FGD) dengan mahasiswa 

(14% responden) dan 

perwakilan industri. 

c. Studi banding 

(benchmarking) visi dan misi 

program studi sejenis. 

d. Perumusan draf revisi visi 

dan misi. 

e. Uji Publik Internal draf 

revisi. 

5 Peluang Peningkatan 

Visi Program Studi 

14% responden (mahasiswa) 

merasa visi program studi perlu 

diperbaharui. 

2. Peningkatan Mekanisme 

Umpan Balik Berkelanjutan: 

a. Pengembangan dan 

implementasi survei relevansi 

visi dan misi secara berkala 

(semester/tahunan) kepada 

mahasiswa, alumni, dan 

pengguna lulusan. 

b. Penyelenggaraan forum 

Implementasi dimulai 

1 bulan setelah RTL 

ditetapkan, berjalan 

secara berkelanjutan. 

Terbentuknya 

mekanisme umpan 

balik yang terstruktur 

dan aktif; peningkatan 

partisipasi dalam 

survei/forum. 



komunikasi/Dewan Penasihat 

Industri secara rutin 

(2x/tahun). 

c. Penyediaan kanal umpan 

balik (kotak saran, formulir 

daring anonim). 

6 Penyelarasan Internal 

dan Eksternal 

Kebutuhan untuk memastikan 

seluruh pemangku kepentingan 

memahami dan menginternalisasi 

visi dan misi yang telah 

disempurnakan. 

3. Sosialisasi dan Internalisasi 

Visi dan Misi yang Telah 

Disempurnakan: 

a. Lokakarya dan sesi 

sosialisasi bagi dosen, tenaga 

kependidikan, dan mahasiswa 

baru. 

b. Pembaruan semua materi 

promosi program studi (brosur, 

situs web, media sosial). 

c. Mendorong integrasi visi 

dan misi dalam proses 

pembelajaran oleh dosen. 

Dimulai 1 bulan 

setelah penetapan visi 

dan misi yang 

disempurnakan. 

Peningkatan 

pemahaman dan 

keselarasan dalam 

implementasi visi dan 

misi di seluruh aspek 

program studi, 

tercermin dari survei 

pemahaman internal. 

7 Kualitas Keterlibatan 66% responden menyatakan pihak 1. Penguatan Forum Mulai Juli 2025, Peningkatan kualitas 



Pihak Eksternal eksternal "Terlibat" dalam 

penyusunan visi dan misi. Ini 

adalah indikator positif dan 

selaras dengan standar akreditasi. 

Keterlibatan Pihak Eksternal: 

a. Mengadakan rapat dan 

lokakarya rutin (minimal 2x 

setahun) dengan perwakilan 

industri, asosiasi profesi, dan 

tokoh masyarakat untuk 

umpan balik konstruktif. 

b. Membentuk atau 

mengaktifkan kembali Dewan 

Penasihat Program Studi yang 

melibatkan tokoh kunci dari 

industri, alumni sukses, dan 

perwakilan masyarakat. 

c. Mendorong keterlibatan 

aktif alumni dalam kegiatan 

kurikulum dan pengembangan 

program. 

berjalan berkelanjutan. masukan dari pihak 

eksternal yang 

terintegrasi ke dalam 

visi dan misi; notulen 

rapat Dewan Penasihat 

yang terstruktur dan 

aktif; peningkatan 

jumlah alumni yang 

terlibat dalam kegiatan 

program. 

 Intensitas Keterlibatan 

Pihak Eksternal 

15% responden menyatakan pihak 

eksternal "Lumayan Terlibat". Ini 

mengindikasikan bahwa ada 

2. Peningkatan Mekanisme 

Kontribusi Pihak Eksternal: 

a. Mengembangkan platform 

Mulai Agustus 2025, 

berjalan berkelanjutan. 

Adanya platform 

digital yang aktif untuk 

masukan; peningkatan 



ruang untuk peningkatan 

kedalaman dan frekuensi 

keterlibatan. 

daring khusus untuk 

pengumpulan masukan 

berkelanjutan dari pihak 

eksternal (misalnya, portal 

web, formulir daring). 

b. Mengirimkan draf awal 

perubahan visi dan misi 

kepada pihak eksternal untuk 

mendapatkan tinjauan dan 

saran substantif sebelum 

finalisasi. 

c. Melakukan survei 

terstruktur kepada pihak 

eksternal mengenai relevansi 

visi dan misi secara berkala 

(misalnya, setiap dua tahun). 

jumlah dan kualitas 

masukan konstruktif 

dari pihak eksternal; 

hasil survei 

menunjukkan 

peningkatan kepuasan 

pihak eksternal 

terhadap relevansi visi 

dan misi. 

 Transparansi dan 

Sosialisasi 

Keterlibatan Pihak 

Eksternal 

19% responden menyatakan 

"Tidak Tahu" adanya keterlibatan 

pihak eksternal. Ini menunjukkan 

kurangnya sosialisasi dan 

3. Peningkatan Sosialisasi dan 

Transparansi Proses: 

a. Menyosialisasikan secara 

aktif peran dan kontribusi 

Mulai Agustus 2025, 

berjalan berkelanjutan. 

Penurunan persentase 

"tidak tahu" pada 

survei berikutnya; 

peningkatan 



transparansi proses keterlibatan di 

kalangan internal. 

pihak eksternal dalam 

penyusunan visi dan misi 

melalui berbagai media 

internal (website program 

studi, buletin, media sosial, 

papan pengumuman). 

b. Mengadakan sesi 

informasi/diskusi terbuka 

kepada seluruh sivitas 

akademika (dosen, mahasiswa, 

tenaga kependidikan) 

mengenai proses penyusunan 

visi dan misi serta peran pihak 

eksternal. 

c. Memastikan dokumentasi 

lengkap proses keterlibatan 

pihak eksternal (daftar hadir, 

notulen rapat, rangkuman 

masukan) tersedia dan dapat 

diakses secara transparan. 

pemahaman sivitas 

akademika tentang 

peran pihak eksternal; 

tersedianya 

dokumentasi proses 

yang transparan dan 

mudah diakses. 



 Tantangan dan 

Kendala dalam 

Pembaruan Visi dan 

Misi Program Studi S-

1 Farmasi. (Identifikasi 

Tantangan Pembaruan 

Visi dan Misi) 

68% responden menyatakan "ada" 

tantangan dan kendala dalam 

memperbarui visi dan misi 

program studi agar selaras dengan 

perkembangan zaman. Ini 

menunjukkan adanya hambatan 

signifikan. 

1. Identifikasi dan Analisis 

Mendalam Tantangan: 

a. Mengadakan Fokus Group 

Discussion (FGD) dengan 

dosen, tenaga kependidikan, 

alumni, dan mahasiswa untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis 

tantangan spesifik (misalnya, 

kurangnya SDM, birokrasi, 

resistensi). 

b. Melakukan benchmarking 

dengan program studi farmasi 

lain yang dinilai berhasil 

dalam adaptasi visi dan misi. 

c. Menyusun daftar 

inventarisasi tantangan beserta 

akar masalahnya. 

Agustus - September 

2025 

 

Laporan identifikasi 

dan analisis tantangan 

yang komprehensif, 

termasuk akar masalah 

dan potensi solusi 

awal. 

 Kesiapan Adaptasi 

Program Studi 

32% responden menyatakan 

"tidak ada" tantangan, 

mengindikasikan adanya program 

studi atau individu yang memiliki 

kesiapan adaptasi yang lebih baik. 

2. Pembentukan Tim Strategis 

Pembaruan Visi & Misi: 

a. Membentuk tim lintas fungsi 

yang terdiri dari perwakilan 

pimpinan program studi, dosen 

senior, perwakilan mahasiswa, 

dan unit penjaminan mutu. 

b. Menentukan champion atau 

pemimpin perubahan yang 

September - Oktober 

2025 

SK Pembentukan Tim 

Strategis; Rencana 

kerja tim yang terinci; 

Dokumentasi 

lokakarya peningkatan 

kapasitas. 



memiliki visi kuat dan 

kemampuan menggerakkan 

tim. 

c. Melakukan lokakarya 

peningkatan kapasitas tim 

dalam manajemen perubahan 

dan perumusan visi strategis. 

 Responsif Terhadap 

Perkembangan Zaman 

Mayoritas program studi 

menghadapi kesulitan dalam 

memperbarui visi dan misi agar 

relevan dengan dinamika cepat di 

bidang farmasi. 

3. Pengembangan Mekanisme 

Pembaruan Visi & Misi 

Adaptif: 

a. Mengembangkan kerangka 

kerja (framework) dan 

prosedur baku untuk tinjauan 

dan pembaruan visi dan misi 

secara berkala (misalnya, 

setiap 3-5 tahun) dengan 

mempertimbangkan masukan 

industri dan regulasi. 

b. Mengalokasikan sumber 

daya (waktu, dana, SDM) 

Oktober 2025 - Januari 

2026 

Dokumen prosedur 

standar untuk 

pembaruan visi dan 

misi; Alokasi sumber 

daya yang jelas; 

Laporan periodik 

monitoring tren global 

farmasi. 



khusus untuk proses reviu dan 

pembaruan visi-misi. 

c. Mengimplementasikan 

sistem monitoring tren global 

di bidang farmasi (ilmu, 

teknologi, praktik, regulasi). 

 Penyampaian Tujuan 

Praktikum/Labskill 

80% "Sangat Jelas", 20% "Cukup 

Jelas". Menunjukkan kekuatan, 

namun ada ruang untuk mencapai 

100% "Sangat Jelas". 

1. Lokakarya Peningkatan 

Keterampilan Komunikasi 

Tujuan Praktikum:  

a. Mengadakan lokakarya bagi 

dosen praktikum tentang 

teknik penyampaian tujuan 

pembelajaran yang SMART 

(Specific, Measurable, 

Achievable, Relevant, Time-

bound) dan menarik. 

b. Membuat template atau 

panduan standar penyampaian 

tujuan praktikum di awal sesi. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Peningkatan persentase 

"Sangat Jelas" pada 

survei evaluasi 

berikutnya. 

 Penyampaian Kontrak 50% "Hanya Jadwal", 50% 2. Standardisasi dan Semester Ganjil Semua dosen 



Praktikum "Jadwal dan Pustaka". 

Menunjukkan inkonsistensi dan 

kurangnya kelengkapan. 

Kelengkapan Kontrak 

Praktikum:  

a. Menyusun dan menetapkan 

standar minimal komponen 

yang harus ada dalam kontrak 

praktikum (jadwal, pustaka, 

sistem penilaian, etika, tata 

tertib, keselamatan). 

b. Mengadakan sosialisasi dan 

pelatihan bagi dosen tentang 

pentingnya dan cara 

penyampaian kontrak 

praktikum yang lengkap dan 

konsisten. 

c. Menyediakan template 

kontrak praktikum yang 

terintegrasi untuk seluruh mata 

kuliah praktikum. 

2025/2026 praktikum 

menggunakan template 

kontrak yang standar 

dan lengkap; 

peningkatan persentase 

mahasiswa yang 

merasa kontrak "sangat 

jelas dan lengkap". 

 Penjelasan Tata Tertib, 

Aturan, dan Prosedur 

100% "Cukup Jelas". Positif, 

namun ada ruang untuk mencapai 

4. Peningkatan Kejelasan 

Penjelasan Tata Tertib dan 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Peningkatan persentase 

"Sangat Jelas" pada 



"Sangat Jelas" untuk keamanan 

optimal. 

Prosedur:  

a. Memperbarui panduan tata 

tertib dan prosedur praktikum 

yang ringkas dan mudah 

dipahami. 

b. Mendorong dosen untuk 

menggunakan media visual 

(infografis, video singkat) saat 

menjelaskan tata tertib dan 

prosedur. 

c. Melakukan sesi refresher 

secara berkala tentang safety 

brief di laboratorium. 

indikator ini di survei 

berikutnya; tidak ada 

insiden yang 

disebabkan 

ketidaktahuan 

prosedur. 

 Ketepatan Waktu 

Memulai/Mengakhiri 

Praktikum 

80% "Sering", 20% "Jarang". 

Menunjukkan perlunya 

konsistensi lebih lanjut. 

1. Penguatan Disiplin Waktu 

Pelaksanaan Praktikum:  

a. Mengadakan sosialisasi dan 

penegasan kembali standar 

ketepatan waktu memulai dan 

mengakhiri praktikum kepada 

semua dosen. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Peningkatan 

persentase "Sering" 

menjadi >95% pada 

survei berikutnya. 



b. Menerapkan sistem 

monitoring internal sederhana 

untuk ketepatan waktu. 

 Pelaksanaan Pre-

Conference 

80% "Sering", 20% "Jarang". Perlu 

memastikan semua sesi 

mendapatkan persiapan awal 

yang memadai. 

2. Standarisasi dan 

Penekanan Pelaksanaan Pre-

Conference:  

a. Menyusun panduan atau 

checklist komponen esensial 

pre-conference untuk setiap 

mata kuliah praktikum. 

b. Mengadakan sesi berbagi 

praktik terbaik (best practice 

sharing) antar dosen 

mengenai efektivitas pre-

conference. 

c. Mendorong penggunaan 

format pre-conference yang 

interaktif. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Peningkatan 

persentase "Sering" 

menjadi >95% pada 

survei berikutnya; 

umpan balik 

mahasiswa positif 

terkait kualitas pre-

conference. 

 Kualitas Komunikasi 100% "Jarang" - Ini adalah 3. Peningkatan Keterampilan Semester Ganjil Penurunan persentase 



Materi Praktikum masalah Kritis. Komunikasi materi 

perlu peningkatan drastis. 

Komunikasi Materi Praktikum 

(Prioritas Utama):  

a. Mengadakan lokakarya 

intensif tentang teknik 

komunikasi pedagogis, 

metode penyampaian materi 

yang efektif, penggunaan 

analogi, dan cara menjelaskan 

konsep kompleks secara 

sederhana. 

b. Mendorong penggunaan 

blended learning (video 

tutorial, modul online) sebagai 

pelengkap komunikasi lisan. 

c. Menerapkan sesi peer 

teaching review atau observasi 

kelas untuk memberikan 

umpan balik konstruktif antar 

dosen. 

2025/2026 (focus 

intesif) 

"Jarang" pada 

indikator ini menjadi 

<10% pada survei 

berikutnya; 

peningkatan 

pemahaman 

mahasiswa terhadap 

materi praktikum. 



d. Melakukan simulasi 

pengajaran dengan fokus pada 

kejelasan komunikasi materi. 

 Keterampilan 

Mengoperasikan 

Instrumen 

100% "Terampil". Ini adalah 

kekuatan yang harus 

dipertahankan 

4. Pemeliharaan dan 

Peningkatan Kompetensi 

Teknis Dosen:  

a. Menyelenggarakan 

pelatihan reguler tentang 

pengoperasian instrumen baru 

atau pembaruan teknologi. 

b. Mengadakan sesi refresher 

untuk instrumen kunci. 

c. Memastikan ketersediaan 

instrumen yang terkalibrasi 

dan berfungsi baik untuk 

mendukung praktikum. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Berkelanjutan 

(Tahunan/Sesuai 

Kebutuhan) 

Kompetensi dosen 

dalam 

mengoperasikan 

instrumen tetap 100% 

"Terampil"; tidak ada 

keluhan terkait 

pengoperasian 

instrumen oleh dosen. 

 Penggunaan Berbagai 

Media Pembelajaran 

100% "Sering". Ini adalah 

kekuatan yang harus 

dipertahankan dan ditingkatkan. 

5. Peningkatan Inovasi 

Penggunaan Media 

Pembelajaran:  

Semester Ganjil 

2025/2026 

Berkelanjutan 

Peningkatan variasi 

dan efektivitas 

penggunaan media 



a. Mendorong eksplorasi dan 

adopsi media pembelajaran 

digital yang lebih inovatif 

(simulasi virtual, AR/VR 

sederhana, platform 

interaktif). 

b. Mengadakan sesi berbagi 

praktik terbaik tentang 

penggunaan media 

pembelajaran yang paling 

efektif dalam konteks 

praktikum farmasi. 

pembelajaran; 

peningkatan 

engagement 

mahasiswa dalam 

praktikum. 

 Kepuasan Mahasiswa 

terhadap Efektivitas 

Dosen selaku 

Fasilitator 

Dosen sangat efektif sebagai 

fasilitator, membimbing, dan 

membantu mahasiswa 

memahami materi. Mahasiswa 

merasa sangat puas. 

Proses pembelajaran 

praktikum/labskill. 

Semester Ganjil 

2025/2026 

Tingkat kepuasan 

mahasiswa mencapai 

100%.   Pertahankan 

dan terus tingkatkan 

metode fasilitasi yang 

sudah berjalan baik. 

Bagikan praktik terbaik 



ini kepada dosen lain. 

 Kejelasan 

Penyampaian Tata 

Cara Penilaian 

Praktikum/Labskill 

Dosen menjelaskan metode dan 

kriteria penilaian secara 

komprehensif dan jelas. 

Penjelasan awal 

praktikum/labskill dan selama 

proses pembelajaran. 

Tidak spesifik, 

diasumsikan di awal 

dan sepanjang 

praktikum. 

Kejelasan 

penyampaian tata cara 

penilaian mencapai 

100%. Terus 

pertahankan 

komunikasi yang 

transparan mengenai 

sistem penilaian. 

Pertimbangkan untuk 

menyediakan panduan 

tertulis yang dapat 

diakses sewaktu-

waktu. 

 Komprehensivitas 

Penilaian 

Praktikum/Labskill 

Penilaian dilakukan secara 

menyeluruh, mencakup 

pemahaman konsep, 

keterampilan, dan mungkin tes 

tulis. Komprehensivitas penilaian 

Proses penilaian selama dan 

setelah praktikum/labskill. 

Tidak spesifik, 

diasumsikan selama 

dan di akhir 

praktikum. 

Pertahankan metode 

penilaian yang 

komprehensif ini 

untuk memastikan 

semua aspek 



mencapai 100% (misalnya, 

melalui tes tulis). 

pembelajaran terukur 

dengan baik. 

 Kemampuan 

Berkomunikasi dengan 

Mahasiswa Kecakapan 

dalam menjaga fungsi 

ruang, gedung, dan 

Keramahan dalam 

pelayanan Kemudahan 

untuk ditemui saat 

dibutuhkan. 

Keramahan dalam 

pelayanan 

administrasi keuangan 

Mayoritas mahasiswa menilai 

kemampuan komunikasi sangat 

baik/baik, dengan sedikit yang 

menilai sedang atau kurang. 

Sebagian besar mahasiswa 

menilai baik/sangat baik, namun 

ada persentase yang cukup 

signifikan menilai sedang. Hasil 

sangat positif, hampir semua 

mahasiswa menilai baik/sangat 

baik. Sebagian besar mahasiswa 

merasa mudah bertemu, 

meskipun ada persentase sedang 

dan sedikit kurang baik. Tingkat 

kepuasan sangat tinggi, dengan 

dominasi penilaian sangat 

baik/baik. 

Interaksi dan komunikasi 

dosen/staf dengan mahasiswa 

terkait perkuliahan, 

bimbingan, dll. Pemeliharaan 

dan pengelolaan fasilitas fisik 

(ruang kelas, laboratorium, 

gedung). Interaksi staf 

pelayanan (misal: bagian 

akademik, administrasi) 

dengan mahasiswa. 

Ketersediaan dosen/staf untuk 

konsultasi atau bantuan. 

Pelayanan terkait pembayaran 

SPP, keuangan mahasiswa 

lainnya. 

Selama jam 

perkuliahan, 

bimbingan, atau 

konsultasi. 

Berlangsung terus-

menerus selama jam 

operasional kampus. 

Selama jam kerja 

layanan. Jam 

konsultasi, jam kantor, 

atau waktu yang 

disepakati. Selama jam 

operasional bagian 

keuangan, terutama 

saat pembayaran.  

Sangat Tinggi (~85-

90%): Persentase 

gabungan 'Sangat Baik' 

dan 'Baik' sangat 

dominan. Tinggi (~75-

80%): Sebagian besar 

positif, namun ada 

ruang untuk 

peningkatan pada 

penilaian 'Sedang'. 

Sangat Tinggi (~90-

95%): Mayoritas 

mutlak mahasiswa 

merasa puas dengan 

keramahan pelayanan. 

Tinggi (~75-80%): 

Mayoritas positif, 



namun masih ada 

yang merasa kesulitan. 

Sangat Tinggi (~90-

95%): Mahasiswa 

sangat puas dengan 

keramahan staf 

keuangan. 

 Kemudahan untuk 

ditemui saat 

dibutuhkan. 

Keramahan dalam 

pelayanan 

administrasi 

kemahasiswaan. 

Kecepatan pelayanan 

surat menyurat. 

Kemampuan 

Berkomunikasi dengan 

Mahasiswa. 

Angka 'Sangat Baik' dan 'Baik' 

sangat tinggi, bahkan ada bar 

hijau (mungkin sedang) yang 

memanjang, mengindikasikan 

tingkat kemudahan yang luar 

biasa tinggi atau ada data yang 

menyimpang di sini. Hasil sangat 

positif, dominasi penilaian sangat 

baik/baik. Mayoritas menilai 

sangat baik/baik, namun ada 

persentase yang menilai sedang 

dan sedikit kurang baik.  Mirip 

Ketersediaan pihak tertentu 

(misal: bagian 

kemahasiswaan, dosen 

pembimbing) untuk ditemui. 

Pelayanan terkait urusan 

kemahasiswaan (misal: 

beasiswa, organisasi, surat 

keterangan). Proses 

pengurusan surat-surat 

akademik atau administrasi 

mahasiswa. Interaksi dan 

komunikasi dosen/staf dengan 

Sesuai jam 

operasional. Selama 

jam operasional 

bagian 

kemahasiswaan. Saat 

pengajuan surat oleh 

mahasiswa. Selama 

jam perkuliahan, 

bimbingan, atau 

konsultasi. 

Sangat Tinggi 

(Mendekati 100%): 

Tampak paling mudah 

di antara semua 

indikator. Sangat 

Tinggi (~90-95%): 

Mahasiswa sangat 

puas dengan 

keramahan staf 

kemahasiswaan. 

Tinggi (~75-80%): 

Sebagian besar puas, 



dengan baris pertama, 

menunjukkan konsistensi 

penilaian positif terhadap 

kemampuan komunikasi. 

mahasiswa. namun ada potensi 

untuk percepatan. 

Sangat Tinggi (~85-

90%): Konsisten 

menunjukkan 

kemampuan 

komunikasi yang baik. 

 Kecakapan dalam 

penguasaan materi 

atau Kemudahan 

untuk ditemui saat 

dibutuhkan 

Mayoritas mahasiswa menilai 

sangat baik/baik, dengan sedikit 

yang menilai sedang atau kurang. 

Konsisten dengan dua indikator 

kemudahan ditemui sebelumnya, 

menunjukkan tingkat kepuasan 

yang tinggi. 

Penguasaan materi 

perkuliahan oleh dosen, atau 

informasi terkait layanan oleh 

staf. Ketersediaan pihak 

terkait untuk ditemui. 

Selama proses belajar 

mengajar atau 

pemberian informasi 

layanan. Sesuai jam 

kuliah 

Sangat Tinggi (~80-

85%): Mahasiswa 

merasa dosen/staf 

sangat kompeten. 

Tinggi (~80-85%): 

Menunjukkan 

konsistensi positif 

dalam kemudahan 

akses. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil monev pada semester ganjil 2024/2025 dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

a. Secara keseluruhan, visi dan misi program studi telah menunjukkan 

tingkat relevansi yang tinggi dengan perkembangan dunia pendidikan 

dan kebutuhan industri, sebagaimana tercermin dari mayoritas positif 

(86%) umpan balik mahasiswa. Hal ini mengindikasikan bahwa arah 

strategis program studi telah berhasil menangkap esensi tuntutan 

eksternal dan mempersiapkan lulusan dengan baik. Namun, adanya 

14% responden yang mengidentifikasi kebutuhan untuk pembaruan 

menjadi katalisator penting bagi kami untuk tidak berpuas diri dan 

terus berinovasi. Ini menunjukkan bahwa meskipun fondasinya kuat, 

ada ruang untuk penyempurnaan yang dapat meningkatkan 

inklusivitas dan antisipasi terhadap dinamika yang lebih cepat di masa 

depan. Komitmen terhadap perbaikan berkelanjutan adalah kunci 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas program studi. 

b. Survei menunjukkan bahwa program studi telah berhasil melibatkan 

pihak eksternal dalam penyusunan visi dan misi, dengan mayoritas 

responden (66%) mengkonfirmasi keterlibatan ini. Angka ini 

mencerminkan upaya positif dan keselarasan dengan standar 

akreditasi, menunjukkan komitmen program studi terhadap relevansi 

eksternal. Namun, persentase "lumayan terlibat" (15%) dan "tidak 

tahu" (19%) menggarisbawahi area krusial untuk peningkatan. 

Kesenjangan informasi yang ditunjukkan oleh 19% responden "tidak 

tahu" sangat penting untuk ditangani, karena transparansi dan 

sosialisasi yang lebih baik akan memperkuat legitimasi dan 

pemahaman internal terhadap visi dan misi yang telah dirumuskan 

dengan masukan eksternal. 



c. Hasil survei secara jelas mengindikasikan bahwa mayoritas (68%) 

Program Studi S-1 Farmasi menghadapi tantangan dan kendala yang 

signifikan dalam upaya memperbarui visi dan misi mereka agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman. Tantangan ini dapat meliputi 

dinamika cepat di dunia farmasi, keterbatasan sumber daya, resistensi 

terhadap perubahan, hingga kompleksitas birokrasi. Meskipun 

demikian, adanya 32% responden yang menyatakan tidak ada kendala 

menunjukkan bahwa adaptasi adalah mungkin dan ada praktik baik 

yang dapat dipelajari. Untuk memastikan visi dan misi program studi 

senantiasa relevan, diperlukan pendekatan proaktif dan strategis dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi berbagai hambatan ini. 

d. Secara keseluruhan, kinerja dosen dalam praktikum menunjukkan 

kekuatan signifikan dalam menyampaikan tujuan praktikum secara 

jelas dan memastikan tata tertib serta prosedur dipahami oleh seluruh 

mahasiswa. Ini adalah aspek fundamental yang mendukung 

keberhasilan proses praktikum. Namun, data juga mengindikasikan 

area krusial untuk perbaikan, terutama terkait konsistensi dan 

kelengkapan penyampaian "kontrak" praktikum, serta jaminan bahwa 

jobsheet dan daftar tilik selalu tersedia untuk semua sesi praktikum. 

Kesenjangan ini berpotensi memengaruhi pengalaman belajar 

mahasiswa dan efektivitas penilaian. 

e. Visi dan misi universitas/program studi cukup dipahami dan diterima 

oleh mayoritas civitas akademika, yang merupakan dasar yang kuat. 

Namun, terdapat celah dalam pemahaman menyeluruh dan merata, 

serta kebutuhan untuk sosialisasi yang lebih intensif bagi kelompok 

minoritas yang "tidak begitu tahu" atau "cukup dimengerti." Dalam 

konteks respons terhadap perubahan teknologi dan globalisasi, 

program studi telah menunjukkan upaya positif dalam 

mengintegrasikan isu-isu ini ke dalam visi dan misinya. Namun, porsi 

yang cukup besar (17%) merasa perlu adanya adaptasi dan pembaruan 

yang lebih relevan. Hal ini menyoroti bahwa meskipun ada respons, 



mungkin belum cukup gesit atau komprehensif untuk mengimbangi 

laju perubahan yang sangat cepat di era ini. 

2. Rekomendasi 

Dari hasil temuan kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran 

A. Prioritaskan Reviu Visi dan Misi Segera bentuk tim untuk melakukan 

review komprehensif terhadap visi dan misi program studi. Proses ini 

harus melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk mahasiswa yang memberikan masukan untuk pembaruan, 

alumni, dosen, dan perwakilan industri, untuk memastikan visi dan misi 

yang dihasilkan lebih inklusif dan antisipatif. Perkuat Mekanisme Umpan 

Balik Kembangkan dan implementasikan sistem umpan balik yang lebih 

terstruktur dan berkelanjutan. Hal ini mencakup survei reguler, forum 

diskusi dengan industri, dan kanal umpan balik yang mudah diakses. 

Tujuannya adalah untuk secara proaktif mengidentifikasi area yang 

memerlukan penyesuaian dan memastikan relevansi program studi tetap 

terjaga di tengah perubahan yang cepat. Intensifkan Sosialisasi dan 

Internalisasi Setelah visi dan misi disempurnakan, lakukan sosialisasi yang 

masif dan berkelanjutan kepada seluruh sivitas akademika dan pemangku 

kepentingan eksternal. Pastikan visi dan misi tidak hanya dipahami tetapi 

juga terinternalisasi dan tercermin dalam setiap aspek kegiatan akademik 

dan non-akademik program studi. Integrasikan Hasil Reviu ke Kurikulum 

Pastikan setiap pembaruan pada visi dan misi diterjemahkan secara 

konkret ke dalam penyesuaian kurikulum, metode pengajaran, dan 

pengembangan kompetensi lulusan, sehingga relevansi yang dicanangkan 

benar-benar terwujud dalam praktik. 

B. Formalisasi dan Pengaktifan Dewan Penasihat Segera bentuk atau aktifkan 

kembali Dewan Penasihat Program Studi dengan anggota yang 

representatif dari industri terkemuka, alumni yang berprestasi, dan tokoh 

masyarakat. Berikan mandat yang jelas untuk memberikan masukan 

strategis dalam perumusan dan evaluasi berkelanjutan terhadap visi, misi, 

dan kurikulum program studi. Optimasi Mekanisme Umpan Balik 

Berkelanjutan Kembangkan dan manfaatkan platform serta metode yang 

inovatif (misalnya, portal daring khusus, survei terstruktur reguler) untuk 

mengumpulkan masukan berkelanjutan dari pihak eksternal. Ini akan 

memastikan bahwa masukan diterima secara teratur dan dapat 

diintegrasikan secara proaktif. Peningkatan Transparansi dan Sosialisasi 

Internal Lakukan upaya intensif untuk menyosialisasikan peran dan 

kontribusi pihak eksternal dalam penyusunan visi dan misi kepada seluruh 

sivitas akademika. Sediakan dokumentasi yang lengkap dan mudah 

diakses mengenai proses keterlibatan ini, sehingga semua pihak internal 

memahami bagaimana masukan eksternal membentuk arah strategis 

program studi. Integrasi Masukan ke dalam Pengembangan Program 

Pastikan bahwa setiap masukan yang diperoleh dari pihak eksternal tidak 

hanya didokumentasikan, tetapi juga dianalisis secara mendalam dan 



secara sistematis diintegrasikan ke dalam setiap siklus peninjauan visi dan 

misi, serta pengembangan dan pembaruan kurikulum program studi. 

 


